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ABSTRAK 
 Zuniarsih. 18204031006, Peran Orangtua dalam Menggunakan  Love 
Cards untuk Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat pada Anak Kelompok B 
TK ABA Rewulu Kulon Di Masa Pandemi Covid-19, (Tesis, Yogyakarta: Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2020). 

Peran orangtua sangat diperlukan dalam membimbing, memberikan 
pengertian, mengingatkan dan menyediakan  fasilitas   kepada   anak  agar  anak   
dapat  membiasakan  dalam  menjaga kebersihan dan  kesehatan.  Selain itu orang 
tua juga mempunyai peran yang cukup besar di dalam pengawasan anak dalam 
penerapan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) terutama di masa pandemi. 
Peran orangtua dalam pembelajaran anak di masa pandemi Covid-19 sangat 
penting, orangtua secara tidak langsung sebagai fasilitator dan sebagai guru 
pendamping selama anak-anak belajar di rumah, merupakan kondisi yang bukan 
mrupakan standar pembelajaran biasa. Hal ini lebih dikarenakan situasi pandemi 
Covid-19 yang masih berlangsung pada saat ini. 

Penelitian ini mengacu pada jenis penelitian kuantitatif eksperimen semu 
yang menggunakan desain One Group Pre test-Post test Design. Alasan 
dipilihnya desain ini karena menggunakan pre test sebelum diberi perlakuan, dan 
post test sehingga hasil dari perlakuan dapat dibandingkan dengan  hasil  pre test 
dan diketahui lebih akurat. 
Dari hasil Pre test dan Post test  kepada 20 orangtua/wali kelompok B1 yang 
menjadi sampel penelitian, semua anak mengalami peningkatan dalam penerapan 
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) selama belajar di rumah bersama 
orangtua.  

Hal ini dibuktikan dengan  kenaikan  prosentasi dari semua anak yang 
menjadi sampel penelitian. Subyek satu mengalami kenaikan capaian penerapan 
perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) sebesar 59%. Subyek dua sebesar 42%., 
Subyek tiga mengalamai kenaikan sebesar 44%, subyek empat sebesar 22%, 
subyek lima sebesar 39%, subyek enam sebesar 8%, subyek tujuh sebesar 41%, 
subyek delapan 39%, subyek sembilan 33% dan subyek sepuluh mengalami 
kenaikan 14%. Subyek sebelas mengalami kenaikan sebesar 39%, subyek dua 
belas sebesar 50%, subyek tiga belas sebesar 33%, subyek empat belas sebesar 
28%, subyek lima belas sebesar 33%, subyek enam belas sebesar 33%, subyek 
tujuh belas sebesar 28%, subyek delapan belas sebesar 39%, subyek sembilan 
belas sebesar 56% dan subyek dua puluh mengalami kenaikan sebesar 30%.  
Penelitian  peran orangtua dalam menggunakan Love Cards memberikan 
pengaruh baik pada peningkatan penerapan perilaku hidup bersih da sehat (PHBS) 
pada anak kelompok B TK ABA Rewulu Kulon. 
 
Kata Kunci : Peran Orangtua, Love Cards, PHBS 
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ABSTRACT 
    

Zuniarsih. 18204031006,  The Role Of Parents In Using Love Cards for 
The Implementation of Clean And Healthy Living Behaviors In Group B TK ABA 
Rewulu Kulon In Pandemy Covid-19, (Thesis, Yogyakarta: Faculty of Tarbiyah 
and Teacher Training, Universitas Islam Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2020). 
 The role of parents is very necessary in guiding, providing 
understanding, reminding and providing facilities to children so that children can 
get used to maintaining cleanliness and health. In addition, parents also have a 
significant role in child supervision in implementing clean and healthy living 
habits (PHBS), especially during a pandemic. The role of parents in children's 
learning during the Covid-19 pandemic is very important, parents indirectly as 
facilitators and as accompanying teachers while children study at home, is a 
condition that is not an ordinary learning standard. This is more due to the Covid-
19 pandemic situation which is still take place at this time. 
 This research refers to a quasi-experimental quantitative research type 
that uses the One Group Pre-test-Post-test design. The reason for choosing this 
design is because it uses a pre test before being given treatment, and a post test so 
that the results of the treatment can be compared with the results of the pre test 
and are known to be more accurate. 
From the results of the pre-test and post-test for 20 parents / guardians of group 
B1 who were the sample of the study, all children experienced an increase in the 
application of clean and healthy living habits (PHBS) while studying at home with 
their parents.  
 This is evidenced by the increase in the percentage of all children in the 
study sample. Subject one experienced an increase in the achievement of 
implementing clean and healthy living behaviors (PHBS) by 59%. Subject two 
was 42%., Subject three experienced an increase of 44%, subject four was 22%, 
subject five was 39%, subject six was 8%, subject seven was 41%, subject eight 
was 39%, subject nine was 33% and subject ten experienced a 14% increase. 
Eleven subjects experienced an increase of 39%, twelve subjects by 50%, thirteen 
subjects by 33%, fourteen subjects by 28%, fifteen subjects by 33%, sixteen 
subjects by 33%, seventeen subjects by 28%, Eighteen subjects were 39%, 
nineteen subjects were 56% and twenty subjects experienced an increase of 30%. 
Research on the role of parents in using Love Cards has a good effect on 
increasing the application of clean and healthy living habits (PHBS) in group B 
children TK ABA Rewulu Kulon. 
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MOTTO 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 

lain, dan hanya kepada Allah lah hendaknya kamu berharap”. 

 

(Qs. Al-Insyirah: 6-8) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan anak usia dini adalah suatu proses pembinaan tumbuh 

kembang anak sejak lahir sampai usia 6 tahun, yang dilakukan secara menyeluruh, 

mencakup semua aspek perkembangan dengan memberikan stimulasi terhadap 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak dapat tumbuh dan berkembang 

secara optimal.1 Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 28 B ayat 2: Setiap anak 

berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh & berkembang serta berhak atas 

perlindungan dari kekerasan & diskriminasi. Pasal 28 H ayat 1: Setiap orang 

berhak hidup sejahtera lahir & batin, bertempat tinggal & mendapatkan 

lingkungan hidup yang baik, sehat serta berhak memperoleh  pelayanan kesehatan 

Konvensi Hak-Hak Anak (KHA) (Ratifikasi, berlaku dengan  Kepres No.36 thn 

1990) Undang-Undang Perlindungan Anak No.23 tahun 2002 UU Kesehatan 

No.36 tahun 2009, Menjaga Sehat adalah “hak anak” dan “anak sehat” adalah 

investasi.2 

Dunia saat ini baru disibukkan dengan penanganan munculnya Coronavirus 

Disease (Covid-19) ialah penyakit menular yang disebabkan oleh virus jenis baru 

yang belum pernah teridentifikasi pada manusia sebelumnya.  Tidak terkecuali 

                                                                   
1Sudarna.2014.Pendidikan Anak Usia Dini Berkarakter.Yogyakarta:Genius Publisher.Hlm.1. 
2Sukriyah, dkk. 2019. Pendampingan Pelaksanaan Program Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS) Anak Usia Dini-Pos PAUD Terpadu Melati Kelurhan Medokan Ayu-Rungkut Surabaya. 
SEWAGATI, Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat-LPPM ITS.Vol.3.No.3. Hlm. 91. 
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negara Indonesia juga, di mana penyebaran virus ini sangat cepat. Munculnya 

virus ini memberikan  dampak luar biasa pada semua bidang dan tatanan rutinitas 

kehidupan manusia yang bersifat pribadi, bermasyarakat maupun  bernegara. 

Penyebaran virus ini ditemukan pertama kali pada tanggal 2 maret 2020, dan hal 

ini disampaikan langsung oleh Presiden Joko Widodo.3 Berbagai upaya dilakukan  

pemerintah untuk memutus mata rantai penyebaran Coronavirus Disease (Covid-

19), di antaranya Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020, tentang 

Pembatasan Sosial Berskala Besar,  dalam rangka percepatan penanganan Covid-

19 yang berakibat pada pembatasan berbagai aktivitas termasuk di antaranya 

sekolah.4  Selanjutnya muncul juga surat Edaran Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 36962/MPK.A/HK/2020, tentang Pembelajaran Secara 

Daring dan Bekerja Dari Rumah tentang aktivitas Belajar Dari Rumah (BDR) 

/pembelajaran secara daring dan bekerja dari rumah .5 Kebijakan  ini memaksa 

guru dan murid untuk tetap bekerja dan belajar dari rumah dari jenjang PAUD 

sampai Perguruan Tinggi. Kebijakan ini tentunya tidak hanya berdampak pada 

relasi guru dan murid selama anak Belajar Dari Rumah (BDR), namun juga 

pentingnya optimalisasi peran orangtua dalam pelaksanaan Belajar Dari Rumah 

(BDR). 

 
                                                                   

3Nuraini, Nuning. 2020.Penelitian ITB: Pandemi Virus Corona Berakhir Pertengahan April 
2020. Suara jabar.id-Institut Teknologi Bandung(ITB). 

4Yesi Novitasari, dkk. 2018. Penyuluhan Program Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), 
melalui Kegiatan Cuci Tangan Pakai Sabun pada Pendidikan Anak Usia Dini..Jurnal Pengabdian 
Masyarakat Multidisiplin. Vo.2.No.3. Hlm. 225-226. 

5Muhdi, Nurkolis. 2020. Keefektifan Kebijakan E-Learning berbasis Sosial Media pada 
PAUD di Masa Pandemi CPVID-19.Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini. 
Vol.5.No.1 Hlm. 212-228. 
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Peran orangtua dalam mendampingi kesuksesan anak selama belajar di 

rumah menjadi sangat penting,  banyak pihak yang terkait dengan dunia 

pendidikan merilis berbagai panduan bagi orangtua dalam mendampingi putra-

putri selama pandemi ini berlangsung yang meliputi tips pengasuhan agar lebih 

positif dan konstuktif dalam mendampingi anak selama beraktivitas di rumah. 

Orangtua pada awalnya berperan dalam membimbing sikap serta keterampilan 

yang mendasar, seperti pendidikan agama untuk patuh terhadap aturan, dan untuk 

pembiasaan yang baik, namun perannya menjadi meluas yaitu sebagai 

pendamping pendidikan akademik.6 Prabhawani menyatakan bahwa pelaksanaan 

pendidikan merupakan tanggung jawab orangtua dan masyarakat sekitar, tidak 

hanya tanggung jawab lembaga pendidikan saja.7 

Peran serta orangtua siswa/anak dalam sistem belajar dirumah ini tidak 

bisa dipungkiri. Jika dokter sebagai garda terdepan dalam menangani Covid-19, 

maka orangtua baik ayah maupun ibu sebagai garda ter depan yang mengawal 

proses belajar anak-anak, karena selama 24 jam setiap harinya anak-anak bersama 

orangtuanya. Mengingat pentingnya peranan orangtua dalam mendidik anak, 

penelitian-penelitian yang ada telah membuktikan bahwa orangtua memiliki andil 

yang sangat besar dalam kemampuan anak dalam lingkup pendidikan. Peran 

orangtua juga sangat diperlukan utuk memberikan edukasi kepada anak-anaknya 

                                                                   
6Nurlaeni, Juniarti. 2017. Peran Orangtua Dalam Mengembangkan Kamampuan Bahasa  

Pada Anak Usia 4-6 Tahun. Jurnal Pelita PAUD No.2.Vol.1. Hlm. 48-58. 
7Priambodo, Prabawani. 2016. Pengaruh Persepsi Manfaat,  Persepsi Kemudahan 

Penggunaan, Dan Persepsi Resiko  Terhadap Minat Menggunakan Layanan Uang Elektronik 
(Studi Kasus Pada Masyarakat Semarang). Jurnal Administrasi Bisnis. Hlm. 132. 
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yang masih belum bisa memahami tentang pandemi yang sedang mewabah untuk 

beraktifitas dengan mematuhi protokol kesehatan agar tidak tertular dan 

menularkan wabah pandemi ini. Peran orangtua dalam situasi pandemi Covid-19 

ini memiliki kedudukan yang fundamental. Maka berdasarkan uraian di atas,  

peneliti ingin mengetahui sejauh mana peran orangtua dalam menggunakan Love 

Cards/kartu cinta untuk penerapan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) pada 

anak-anak TK ABA Rewulu Kulon di masa pandemi Covid-19. 

Situasi pandemi Covid-19 saat ini, pembelajaran tatap muka antara 

pendidik dan anak didik tidak diperkenankan karena alasan kesehatan dan 

keselamatan bersama.  Dan upaya peneliti untuk memantau perilaku hidup bersih 

dan sehat (PHBS) anak melalui peran orangtua ini, merupakan wujud nyata untuk 

membantu memutus mata rantai penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19). 

Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) menurut Euis Kurniawati adalah 

sekumpulan perilaku yang dipraktikkan atas dasar kesadaran sebagai hasil 

pembelajaran, yang menjadikan seseorang, keluarga, kelompok atau masyarakat 

mampu menolong dirinya sendiri (mandiri) di bidang kesehatan dan berperan aktif 

dalam mewujudkan kesehatan masyarakat.8 Definisi lain menyebutkan bahwa 

PHBS adalah semua perilaku kesehatan yang dilakukan atas kesadaran sehingga 

anggota keluarga atau keluarga dapat menolong dirinya sendiri di bidang 

kesehatan dan berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan kesehatan di masyarakat.9 

                                                                   
8Euis Kurniawati.2020. Analisis Peran Orang Tua dalam Mendampingi Anak Di Masa 

Pandemi COVID-19.  Jurnal Obsesi: Jurnal pendidikan Anak Usia Dini.Vol.5.No.1.Hlm. 241. 
9Euis Kurniawati.2020. Jurnal Obsesi..., Hlm. 242. 
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Kesehatan hal utama dalam hidup, karena segala aktivitas manusia bisa 

dilakukan jika kondisi badan dalam keadaan sehat. Tidak hanya diukur dari aspek 

fisik, mental dan sosial saja, namun juga dari produktifitasnya. Menurut lembaga 

kesehatan dunia, World Health Organization (WHO), kesehatan adalah keadaan  

yang  sempurna baik fisik, mental, maupun sosial dan tidak hanya bebas dari 

penyakit dan cacat.10 Banyak masalah kesehatan yang muncul di banyak dunia, 

akibat dari kurangnya kesadaran masyarakat untuk melakukan pola hidup bersih 

dan sehat. Salah satu penyakit yang muncul ialah diare. WHO dalam Elfi 

Rahmawati. Diare adalah penyebab nomor satu kematian balita di dunia. Di 

Indonesia diare adalah penyebab kematian balita nomor dua setelah Infeksi 

Saluran Pernafasan Akut (ISPA).11 

Kesehatan anak menjadi sangat penting untuk diperhatikan, karena  masa 

depan sebuah bangsa berada digenggaman anak-anak penerus bangsa. Usia empat  

tahun pertama seorang anak merupakan hal yang sangat penting, karena pada usia 

tersebut terjadi pembentukan jaringan dan perkembangan yang sangat cepat .12 

Salah satu diantaranya adalah perilaku hidup bersih dan sehat yang dilakukan 

akan mempengaruhi tumbuh kembangnya anak tersebut. Pertumbuhan dan 

perkembangan adalah dua hal yang berbeda. Menurut Soetjiningsih  pertumbuhan 

dan perkembangan memerlukan protein dan asam lemak yang seimbang dan 

                                                                   
10Soekidjo Notoadmodjo. 2014. Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku. Jakarta: Rineka 

Cipta. Hlm. 3. 
11Elfi Rahmawati. 2018. Analisis Kebutuhan Program Promosi Pencegahan Diare Pada Anak 

Berusia Di Bawah Dua Tahun. Jurnal Berita Kedokteran Masyarakat. Vol.24.No.1.Yogyakarta: 
Fakultas Kedokteran UGM. Hlm.111. 

12Gardner, Howard, 2003. Kecerdasan Majemuk (Multiple Intellegences) Teori Dalam 
Praktek. Terjemahan oleh Alexander Sindoro. Batam: Interaksa. Hlm. 126. 
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diperlukan stimulasi yang tepat dan berkualitas. Sehingga badan dan struktur 

tubuhnya bertambah  lengkap. Lebih lanjut  manfaat mengembangkan perilaku 

sehat sejak dini pada anak akan memiliki pola hidup sehat di kemudian  hari. 

Artinya anak usia dini yang terbiasa dengan perilaku hidup sehat tidak mudah  

hilang  pada tahapan perkembangan selanjutnya. Selain itu anak usia dini telah 

memiliki pola hidup sehat, maka mereka akan terbebas dari serangan berbagai 

macam penyakit yang sering terjadi pada anak usia dini, seperti batuk/pilek, flek 

atau TBC, diare, demam, campak, infeksi telinga, dan penyakit kulit.13 

Anak-anak TK ABA Rewulu Kulon tidak jauh berbeda dengan anak-anak 

pada umumnya, rentan terhadap terjangkitnya diare dan penyakit lainnya sebelum 

sekolah mengadakan sosialisasi tentang pentingnya perilaku hidup bersih dan 

sehat (PHBS). Sosialisasi kesehatan merupakan sarana informasi yang sangat 

intensif dan efektif untuk meningkatkan aspek kesehatan yang masih dinilai 

tertinggal di suatu tempat.14 Dalam Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 pasal 79 

tentang Kesehatan, ditegaskan bahwa “Kesehatan Sekolah” diselenggarakan untuk 

meningkatkan kemampuan hidup sehat peserta didik dapat belajar, tumbuh dan 

berkembang secara harmonis dan setinggi - tingginya diharapkan dapat menjadi 

sumber daya manusia yang berkualitas.15 Peneliti bekerjasama dengan seluruh 

wali anak di TK ABA Rewulu Kulon, bersama untuk menumbuhkan penerapan 

                                                                   
13Soetjiningsih. 2012. Tumbuh Kembang Anak. Jakarta: EGC. Hlm. 25. 
14Soekidjo Notoadmodjo. 2014. Promosi Kesehatan..., Hlm. 24. 
15Sukismanto, dkk. 2019. Peningkatan Peran Serta dan Dukungan Guru Melalui Pelatihan 

tentang PHBS Sebagai Salah satu Strategi Keberhasilan Pelaksanaan UKS PAUD di PAUD 
Wilayah Dsa Wedomartani Sleman Yogyakarta. Jurnal Pengabdian “Dharma Bakti” Vol.2 No.1. 
Hlm. 14. 
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perilaku hidup bersih dan sehat pada anak-anak melalui Love Cards yang dibuat 

oleh pendidik dan peneliti. Dengan peran aktif pendidik dan seluruh 

orangtua/wali, program ini akan membantu mewujudkan anak dan keluarga yang 

sehat di masa pandemi Covid-19. 

Pertumbuhan otak pada anak usia dini menempati posisi pertumbuhan 

yang paling pesat. Oleh karena itu pemberian pendidikan kesehatan harus 

diberikan pada masa ini, di mana anak memiliki kemampuan memori yang kuat 

sehingga berpeluang besar menjadi suatu kebiasaan sehat di tahapan kehidupan 

selanjutnya. Kebiasaan kesehatan, dapat dilakukan melalui program pendidikan 

kesehatan, gizi, dan olah raga pada anak usia dini.16 Keadaan gizi yang baik 

merupakan prasyarat terciptanya sumber daya manusia masa depan yang 

berkualitas. Anak yang mengalami masalah gizi pada usia dini akan mengalami 

gangguan tumbuh kembang dan meningkatkan angka kesakitan, penurunan 

produktivitas serta meningkatkan angka kematian.17 Melalui pemberian asupan 

gizi yang seimbang mampu meningkatkan kemampuan anak dalam 

mengembangkan kemampuan saraf motoriknya. Selain itu, pemberian asupan gizi 

seimbang juga sangat berperan dalam tumbuh kembang anak mulai dari janin 

dalam kandungan, balita, anak usia sekolah, remaja bahkan sampai dewasa.18 

                                                                   
16Krauss A.F. and Barnett W.S. 2013.Early Childhood Education: Pathways to Better Health. 

Policy Brief.NIEER. National Institute for Early Education Research . 
17Departemen Kesehatan RI. 2018. Profil Kesehatan Indonesia 2007. Jakarta: Depkes RI 

Jakarta. 
18Zaviera, Ferdinand. 2016. Mengenali dan Memahami Tumbuh Kembang Anak. Yogyakarta: 

Katahati.Hlm. 13.  



 
 

  8 
 

Notoatmodjo mengatakan beberapa hal yang perlu diajarkan pada anak 

untuk mengembangkan perilaku sehat, yaitu menjaga kebersihan diri maupun 

kebersihan lingkungan dan menjauhkan hal-hal yang berbahaya untuk kesehatan. 

Kebersihan lingkungan adalah kebersihan tempat tinggal, tempat kerja atau 

bermain, dan sarana umum. Anak dapat diajarkan tentang kebersihan lingkungan 

ini sejak dini. Kegiatan paling sederhana yang dapat dilakukan anak usia dini 

adalah meletakkan alas kaki pada tempatnya;  menggunakan alas kaki jika hendak 

keluar rumah; membuang sampah pada tempatnya; meletakkan peralatan makan 

minum yang kotor pada tempatnya; membersihkan mainan; menutup mulut pada 

saat batuk dan bersin; menjauhi asap rokok, asap pembakaran sampah, asap 

kendaraan bermotor; serta buang air besar (BAB) dan buang air kecil (BAK) di 

WC. Selain itu orangtua dapat melibatkan anak usia dini dalam kegiatan-kegiatan 

terkait dengan pemeliharaan kebersihan lingkungan seperti membereskan mainan, 

menyapu rumah, mengepel rumah, menyapu halaman, dan lain-lain.19 

Adanya tingkat pengetahuan dan pemahaman orangtua yang baik dalam 

PHBS akan menentukan hasil penerapan PHBS anak selama mereka belajar di 

rumah. Delapan pesan PHBS untuk anak usia dini menurut Retno Mardhiati  

terdiri dari mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir, potong kuku tangan 

dan kaki, sikat gigi sesudah makan dan sebelum tidur, makan sayur dan buah 

                                                                   
19Soekidjo Notoadmodjo. 2014. Promosi Kesehatan..., Hlm. 122. 
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setiap hari, pemilihan jajanan bersih dan sehat, membuang sampah pada tempat 

sampah, olah raga dengan rutin, dan penggunaan jamban bersih.20 

Menurut Zakiyah Daradjat, pendidikan anak pada dasarnya adalah 

tanggung jawab orangtua. Dalam hal ini bahwa orangtua adalah pembina pribadi 

utama dalam kehidupan anak.21 Hanya karena keterbatasan kemampuan orangtua 

maka perlu adanya bantuan dari orang lain yang mampu dan mau membantu 

orangtua dalam pendidikan anak-anaknya terutama dalam pengajaran berbagai 

ilmu dan keterampilan yang selalu berkembang dan dituntut pengembangannya 

bagi manusia.22 

Sangat diperlukan sebuah terobosan dalam pembelajaran khususnya anak 

usia dini. Harus ada upaya untuk menjalin kerjasama baik antara pendidik dan 

orangtua dalam mendampingi pembelajaran anak selama belajar di rumah. Karena 

fungsi guru saat anak belajar di rumah digantikan oleh orangtua. Love Cards dari 

peneliti penerapan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) untuk anak-anaknya 

yang belajar dan bermain di rumah, sangat menarik dan mendapatkan respon luar 

biasa dari anak-anak dan orangtua di rumah. Pemantauan dapat dilakukan oleh 

peneliti setiap hari, melalui laporan orangtua melalui WhatsApp Group yang 

beranggotakan peneliti, kepala TK ABA Rewulu Kulon, pendidik kelompok B1 

dan seluruh orangtua/wali anak kelompok B1 TK ABA Rewulu Kulon. Dari 

                                                                   
20Retno Mardhiati.2019. Guru PAUD: Pendidikan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

Anak Usia Dini. Jurnal Ikraith-Abdimas Vol.2.No.3. Hlm. 138. 
21Zakiyah Daradjat. 2012. Ilmu Pendidikan Islam.Cet. ke 10.Jakarta: Bumi Aksara dan PKAI 

Depag RI.Hlm.56. 
22Zakiyah Daradjat. 2005. Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah. Jakarta: YPI 

Ruhanna. Hlm.53. 
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pengamatan dan wawancara peneliti dengan kepala TK ABA Rewulu Kulon, Love 

Cards belum pernah diterapkan oleh lembaga lain. Love Cards menjadi pilihan 

dalam melaksanakan pemantauan penerapan perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) anak-anak di rumah, karena media ini sangat mudah dibuat, mudah 

dibawa oleh orangtua, mudah disimpan dan aman untuk anak-anak, sangat 

menarik untuk anak dengan warna mencolok dilengkapi dengan berbagai macam 

aksesoris, bahan dasar mudah dicari  dan tidak memberatkan dalam kondisi 

pandemi ini. Beberapa hal tersebut menjadi dasar kuat peneliti untuk meneliti 

lebih jauh tentang Peran Orangtua dalam Menggunakan  Love Cards untuk 

Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat pada Anak TK ABA Rewulu Kulon 

Di Masa Pandemi Covid-19. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang peneliti paparkan di atas, maka rumusan masalah 

dalam  penelitian ini adalah : 

1. Apa saja peran orangtua dalam menggunakan Love Cards untuk penerapan 

perilaku hidup bersih dan sehat pada anak kelompok B TK ABA Rewulu 

Kulon di masa pandemi Covid-19? 

2. Mengapa memilih peran orangtua dalam menggunakan Love Cards untuk 

penerapan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak kelompok B TK 

ABA Rewulu Kulon di masa pandemi Covid-19? 
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3.  Seberapa besar pengaruh peran orangtua dalam menggunakan  Love 

Cards untuk penerapan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak 

kelompok B TK ABA Rewulu Kulon di masa pandemi Covid-19? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja peran orangtua dalam 

menggunakan Love Cards, mengapa memilih peran orangtua dalam 

menggunakan Love Cards dan seberapa besar pengaruh  peran orangtua 

dalam menggunakan  Love Cards untuk penerapan perilaku hidup bersih 

dan sehat pada anak kelompok B TK ABA Rewulu Kulon di masa 

pandemi Covid-19. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritik 

1) Berguna untuk menambah khazanah keilmuan pendidikan di 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, khususnya Program 

Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini dan TK ABA Rewulu 

Kulon. 

2) Hasil penelitian dapat digunakan sebagai rujukan pustaka serta 

sebagai studi lanjut dalam penelitian untuk menambah 

wawasan pustaka dan pengetahuan bagi peneliti selanjutnya 

sehingga lebih teliti dalam mengungkap fenomena kehidupan. 
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b. Secara Praktik 

1) Diharapkan mampu menjadi rujukan bagi lembaga dan 

orangtua dalam penerapan perilaku hidup bersih dan sehat 

untuk anak di masa pandemi Covid-19. 

2) Bagi mahasiswa dapat digunakan untuk memperdalam teori  

yang telah diperoleh selama perkuliahan dan menambah 

wawasan mahasiswa tentang implementasi strategi 

pembelajaran dalam penerapan perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) Anak Usia Dini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Peran orangtua sangat diperlukan dalam memberikan pengertian, 

mengingatkan, membimbing dan menyediakan  fasilitas agar  anak   dapat 

terbiasa  dalam  menjaga kebersihan dan  kesehatan.  Orangtua mempunyai 

peran sebagai fasilitator dan sebagai guru pendamping selama anak-anak 

belajar di rumah, hal ini merupakan kondisi yang bukan standar pembelajaran 

biasa. Lebih dikarenakan situasi pandemi Covid-19 yang saat ini masih 

berlangsung, sehingga pembelajaran tatap muka antara pendidik dan peserta 

didik tidak diijinkan demi keamanan dan keselamatan bersama. 

Love Cards menjadi pilihan karena bahan yang murah dan mudah 

diperoleh, cara pembuatan yang relatif mudah, bisa menggunakan bahn sisa 

atau bekas, tidak ada kekhususan bahan dasar, warna yang menarik, barang 

yang sangat ringan dan tidak memberatkan untuk anak-anak maupun orangtua 

saat dibawa, bisa dipergunakan dalam waktu yang lama jika dirawat dengan 

baik dan bisa untuk dijadikan reward atas hasil capaian perkembangan anak. 

Variabel yang ingin dicapai bisa dikembangkan ke aspek yang lainnya, tidak 

hanya dalam penerapan perilaku hidup bersih dan sehat saja.  
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Dari hasil pre test dan post test  kepada 20 orangtua kelompok B1 yang 

menjadi sampel penelitian, semua anak mengalami peningkatan dalam 

penerapan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) selama belajar di rumah 

bersama orangtua. Hal ini dibuktikan dengan  kenaikan  prosentase dari semua 

anak yang menjadi sampel penelitian. Subjek satu mengalami kenaikan capaian 

penerapan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) sebesar 59%. Subjek dua 

sebesar 42%., Subjek tiga mengalamai kenaikan sebesar 44%, subjek empat 

sebesar 22%, subjek lima sebesar 39%, subjek enam sebesar 8%, subjek tujuh 

sebesar 41%, subjek delapan 39%, subjek sembilan 33% dan subjek sepuluh 

mengalami kenaikan 14%. Subjek sebelas mengalami kenaikan sebesar 39%, 

subjek dua belas sebesar 50%, subjek tiga belas sebesar 33%, subjek empat 

belas sebesar 28%, subjek lima belas sebesar 33%, subjek enam belas sebesar 

33%, subjek tujuh belas sebesar 28%, subjek delapan belas sebesar 39%, subjek 

sembilan belas sebesar 56% dan subjek dua puluh mengalami kenaikan sebesar 

30%. Dalam prosentase bisa dituliskan  hasil pre test sebesar 25% dan hasil 

post test sebesar 85%. Ada kenaikan dari hasil pre test dan post test sebesar 

60%.  

Berdasarkan hasil analisa data tersebut, peneliti bisa memberikan 

simpulan bahwa program peran orangtua dalam menggunakan Love Cards 

memberikan pengaruh baik pada peningkatan penerapan perilaku hidup bersih 

dan sehat (PHBS) pada anak kelompok B TK ABA Rewulu Kulon. Hal ini 

berarti juga bahwa semakin tinggi dukungan orangtua maka perilaku hidup 
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bersih dan sehat anak akan semakin baik, demikian pula sebaliknya semakin 

rendah dukungan dari orangtua maka semakin rendah tingkat perilaku hidup 

bersih dan sehat anak. 

B. Saran  

Dari hasil penelitian ini terdapat beberapa saran yang bisa dipertimbangkan 

oleh beberapa pihak: 

1. Bagi Orangtua 

Dari penelitian ini diharapkan semua orangtua untuk tetap melanjutkan program 

pendampingan penerapan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dalam 

kehidupan sehari-hari di keluarga, sehingga tercipta keluarga yang sehat. 

Terutama di masa pandemi ini, yang seyogyanya semua aktivitas dilakukan 

sesuai protokol kesehatan atau mematuhi indikator PHBS untuk meminimalisir 

penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19). 

2. Bagi Peneliti Lain dan Pendidik 

Bagi peneliti lain atau pendidik yang berminat untuk membahas topik  yang 

sama yaitu, penerapan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) penelitian ini 

hanya dibatasi pada situasi selama pandemi Covid-19. Hal lain yang bisa 

dilakukan  ialah dengan mengembangkan Love Cards untuk tujuan pendidikan 

atau pembiasaan hidup bersih dan sehat, baik di lingkungan sekolah maupun 

rumah. Sehingga akan tercipta penerapan perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) secara  baik dalam situasi menyenangkan bagi subjek penelitian. 
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